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ABSTRACT 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan ekspansi usaha 

yang akan dilakukan oleh PT. Fajar Mitra Krida Abadi. Ekspansi usaha yang 

akan dilakukan oleh PT. Fajar Mitra Krida Abadi dalam bentuk penambahan 

kantor. Penilaian dilakukan dengan menggunakan analisis capital budgeting. 

Penelitian ini dilakukan pada kantor pusat dari PT. Fajar Mitra Krida Abadi 

yang terletak di Jl. Taman Bintaro No.10, RT.7/RW.11, Bintaro, Kec. Pesang-

grahan, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta.  

Sampel penelitian yang digunakan yaitu laporan keuangan PT. Fajar Mi-

tra Krida Abadi selama 10 tahun (2012-2021), dimana metode yang 

digunakan adalah purposive sampling yaitu suatu metode pengambilan sam-

pel yang mengambil obyek dengan kriteria tertentu, yaitu PT. Fajar Mitra 

Krida Abadi menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit yang be-

rakhir pada 31 desember. 

Kriteria penilaian investasi yang digunakan yaitu metode Net Present 

Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), dan Profitability Index (PI). Hasil 

akhir dari penelitian ini adalah ekspansi usaha yang dilakukan oleh PT. Fajar 

Mitra Krida Abadi dinyatakan layak karena NPV>0, IRR>biaya modal, dan 

PI>1. Ekspansi yang di lakukan PT. Fajar Mitra Krida layak untuk dilakukan. 
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Pendahuluan  
Dewasa ini, persaingan yang terjadi di da-

lam dunia usaha begitu ketat, sehingga setiap 
perusahaan dituntut untuk dapat mengambil 
tindakan yang tepat agar dapat mempertahan-
kan dan mengembangkan usahanya. Dalam 
persaingan yang terjadi terdapat pula peluang 
– peluang yang harus diambil dengan cepat 
agar dapat memenangkan persaingan dengan 
perusahaan lain. Untuk menangkap peluang 

tersebut, manajemen harus merencanakan 
atau menyusun dan menganalisa apa saja 
strategi yang harus diambil agar dapat 
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan 
dan sesuai dengan tujuan perusahaan. Salah 
satu tujuan perusahaan adalah dengan dengan 
keputusan investasi. Keputusan investasi dil-
akukann adalah untuk memperoleh laba yang 
besar dengan resiko yang dapat dikelola 
dengan harapan dapat mengoptimalkan nilai 
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perusahaan (Ningsih & Diba, 2018). Tujuan da-
sar dari manajemen keuangan adalah me-
maksimalkan kekayaan pemegang saham 
dengan berfokus pada tiga keputusan yaitu 
keputusan penganggaran modal, keputusan 
struktur modal, dan keputusan deviden 
(Mollah et al., 2021). 

Menurut data BPS dari hasil pendataan Sur-
vei Susenas 2020, 53,73 persen populasi indo-
nesia telah mengakses internet di tahun 2020. 
Tingginya penggunaan internet ini menc-
erminkan iklim keterbukaan informasi pen-
erimaan masyarakat terhadap perkembangan 
teknologi dan perubahan menuju masyarakat 
informasi. Tingginya jumlah pengguna internet 
di Indonesia tidak terlepas dari pesatnya 
perkembangan telpon Seluler. Pada tahun 
2020 tercatat 90,75 persen rumah tangga di In-
donesia telah memiliki/menguasai minimal 
satu nomor telepon Seluler. Angka ini mening-
kat jika dibandingkan dengan kondisi tahun 
2017 yang mencapai 88,13 persen. 

Berbanding terbalik dengan perkembangan 
penggunaan telpon Seluler yang terus mening-
kat dari tahun ke tahun, penggunaan telpon 
tanpa kabel justru mengalami tren yang se-
makin menurun. Pada tahun 2020, tercatat 
hanya 1.65 persen rumah tangga yang mem-
iliki/menguasai telpon tetap kabel, tahun 2016 
yang mencapai 3.49 persen. Kegiatan jasa tele-
komunikasi yang umum di Indonesia dian-
taranya adalah jasa nilai tambah telepin dan 
jasa multimedia. Penuruna pada jasa nilai tam-
bah telepon berbandung terbalik dengan jasa 
multimedia. Seperti pada jaringan telekomu-
nikasi yang terjadi pergeseran teknologi dati 
telepon dengan kabel menjadi telpon tanpa 
kabel, jasa multimedia juga mulai mengganikan 
peran jasa telekomunikasi lainnya. 
Penggunaan internet, pertumbuhan warung in-
ternet, serta penetrasi teknologi digila telah 
mempengaruhi masyarakat secara signifikan. 
Jumlah sambungan telepon wartel banyak dit-
inggalkan dan berkurang karena perkem-
bangan zaman.  

Berkaitan dengan hal di atas, maka suatu 
perusahaan dapat melakukan suatu strategi 
tertentu untuk menghadapinya. Salah satunya 
dengan melakukan ekspansi atau perluasan 
usaha, yang dapat meningkatkan hasil maupun 
pelayanan baik secara kuantitatif maupun 

kualitatif. Dari pemilihan strategi ini, perus-
ahaan berusaha meningkatkan perolehan ting-
kat labanya dengan cara memenuhi per-
mintaan konsumen yang semakin tinggi. 
Rencana untuk melakukan ekspansi usaha, 
maka perlu dilakukan suatu penilaian terhadap 
usaha tersebut apakah sudah layak untuk 
melakukan ekspansi usaha. Investasi mempu-
nyai pengertian sebagai suatu keputusan yang 
diambil oleh manajemen untuk mengalokasi-
kan sumber daya perusahaan yang didasarkan 
atas pertimbangan yang sejalan dengan sasa-
ran jangka panjang dengan tujuan untuk me-
maksimalkan nilai atau kekayaan perusahaan 
dimasa mendatang (Wisnubroto & Suyanto, 
2019). Keputusan investasi modal dapat 
berupa akuisisi, investasi fasilitas baru, 
pengembangan produk baru, penggunaan 
teknologi baru, dan adopsi proses bisnis baru 
atau kombinasi dari semuanya (Kengatharan, 
2018).  

Dalam melakukan ekspansi, selain faktor 
risiko, perusahaan harus memperhitungkan 
kondisi keuangan perusahaan untuk meman-
tapkan operasional rencana ekspansi tersebut. 
Capital Budgeting merupakan salah satu 
metode untuk menentukan kelayakan suatu in-
vestasi secara finansial yang akan ditanamkan 
dalam proyek pengembangan usaha. Jadi Capi-
tal Budgeting memegang peranan penting se-
bagai alat bantu dalam pengambilan keputusan 
investasi pengembangan usaha yang diharap-
kan dapat membantu perusahaan terhindar 
dari risiko yang lebih besar. Penilaian yang pal-
ing sesuai untuk menilai layak tidaknya untuk 
melakukan ekspansi usaha terseebut dilakuan 
adalah dengan menggunakan metode capital 
budgeting (Satriawan et al., 2016). Di Ling-
kungan bisnis yang kompetitif saat ini, inves-
tasi modal jangka panjang telah menjadi isu 
kritis utama, organisasi sedang dalam proses 
memamhami teknik capital budgeting yang co-
cok untuk perusahaan bertahan hidup (Umair, 
2015) 

Perhitungan capital budgeting dapat 
menghasilkan beberapa alternatif skenario 
(pesimistik, hampir pasti, dan optimistik) un-
tuk menghadapi suatu ketidakpastian atau 
risiko yang akan terjadi. Kemudian untuk 
mengambil keputusan apakah rencana ek-
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spansi tetap dilakukan atau tidak, maka perus-
ahaan biasanya memilih usulan yang wajar 
dengan kondisi saat sekarang ini dari hasil 
yang telah diperoleh. Capital budgeting meru-
pakan salah satu metode untuk menentukan 
kelayakan suatu investasi secara finansial yang 
akan ditanamkan dalam proyek pengem-
bangan usaha. Jadi capital budgeting me-
megang peranan penting sebagai alat bantu 
bagi manajer dalam pengambilan keputusan 
investasi pengembangan usaha yang diharap-
kan dapat membantu perusahaan terhindar 
dari risiko yang lebih besar. Praktik capital 
budgeting yang lebih canggih adalah praktik 
Discounted Cash Flow (DFC) yang memperhi-
tungkan nilai uang dari waktu ke waktu yaitu ; 
Net Present Value (NPV), Internal Rate of Re-
turn (IRR). Diantara yang paling sederhana 
adalah Payback (PB) dan Accounting return 
Rate (ARR) (de Souza Michelon et al., 2020) 

PT. Fajar Mitra Krida Abadi yang terletak di 
Jakarta Selatan merupakan sebuah perusahaan 
yang bergerak dalam bidang telekmonikasi, di-
mana PT. Fajar Mitra Krida Abadi melakukan 
pekerjaan-pekerjaan seperti membangun 
jaringan baru serta melakukan perawatan in-
frastrukur komunikasi bagi perusahaan tele-
komunikasi (PT. Telkom Indonesia, XL Axi-
ata,MNC, dan lainnya). PT. Fajar Mitra Krida 
Abadi merencanakan untuk melakukan pem-
bangunan kantor cabang memudahkan dalam 
melakukan perawatan infrastruktur, agar 
dapat mengurangi pengeluaran yang terlalu 
besar nantinya. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai Capital Budgeting dalam hub-
ungannya dengan pengembangan usaha 
dengan topik yang berjudul “Peranan Capital 
Budgeting Terhadap Ekspansi Perusahaan 
PT. Fajar Mitra Krida Abadi”. 

 
Tinjauan Pustaka 
Manajemen 

Manajemen merupakan suatu proses 
menggunakan sumber daya organisasi untuk 
mencapai tujuan organisasi melalui fungsi 
planning, decision making, organizing, leading 
dan controlling. 

 

Manajemen Keuangan 
Manajemen keuangan merupakan suatu bi-

dang pengetahuan yang cukup menyenangkan 
sekaligus menantang karena mereka yang se-
nang dalam bidang manajemen keuangan akan 
mendapatkan kesempatan yang lebih luas un-
tuk memperoleh pekerjaan seperti corporate 
finance managers, perbankan, real estate, pe-
rusahaan asuransi bahkan sektor pemerinta-
han yang lain, sehingga karier mereka akan 
berkembang. 

 
Ekspansi 

Berdasarkan pendapat Keown, Scott, Mar-
tin, dan Petty (2001, p231) ekspansi dimak-
sudkan sebagai perluasan modal, baik perlua-
san modal kerja saja, atau modal kerja dan 
modal tetap, yang digunakan secara tetap dan 
terus–menerus didalam perusahaan. Ekspansi 
usaha atau perluasan usaha diartikan sebagai 
perluasan modal, baik itu modal kerja saja, 
maupun modal kerja dan modal tetap yang 
digunakan secara tetap dan terus-menerus di 
dalam sebuah perusahaan (Satriawan et al., 
2016), 

 
Capital Budgeting 

“Keseluruhan proses perencanaan dan 
pengambilan keputusan mengenai penge-
luaran dana dimana jangka waktu kembalinya 
dana tersebut melebihi satu tahun dikatakan 
sebagai Capital budgeting”. (2010; hal 110) 

 
NPV(Net Present Value) 

NPV adalah nilai bersih sekarang yaitu 
teknik anggaran modal yang didefinisikan se-
bagai berikut, nilai sekarang arus kas bersih 
masa depan setelah pajak dikurangi penge-
luaran awal proyek. 
Rumus : 

 
 
Dimana : 
CF = aliran kas pertahun pada periode t  
Io = investasi 
K = suku bunga (discount rate)  
 



Patrawan et al., 2024 / Peranan Capital Budgeting terhadap Ekspansi Perusahaan PT. Fajar Mitra Krida Abadi 
 

    
 JESI | Jurnal Ekonomi dan Statistik Indonesia 40 Volume 4 | Number 1 | April | 2024 

 

Kriteria penilaian metode ini, adalah : 
Jika NPV > 0 maka proyek diterima Jika NPV < 
0 maka proyek ditolak 
Jika NPV = 0 maka nilai perusahaan tetap, wa-
lau usulan proyek diterima atau ditolak. 
 
IRR (Internal Rate of Return) 

Internal Rate of Return adalah teknik ang-
garan modal yang mencerminkan tingkat 
pengembalian yang mengembangkan nilai ma-
sukan sekarang dan nilai masukan keluaran 
sekarang. 
Rumus : 
 
 
 
 
 
Dimana: 
Io = nilai investasi awal  
t = tahun ke 
n = jumlah tahun 
CF = Arus kas bersih 
IRR = tingkat bunga yang dicari harganya 
 
Kriteria penilaian model ini adalah jika IRR 
yang dihasilkan lebih besar dari Rate of Return 
yang ditentukan maka investasi dapat diterima. 
Nilai IRR dapat ditentukan dengan Trial and Er-
ror. 

 
Dimana : 
P1 = tingkat bunga ke-1 P2 = tingkat bunga ke-
2 C1 = NPV ke -1 
C2 = NPV ke-2 
 
PI (Profitability Index) 

Pemakaian metode profitability index ini 
caranya adalah dengan menghitung melalui 
perbandingan antara nilai sekarang (present 
value) dari rencana penerimaan- penerimaan 
kas bersih dimasa yang akan datang dengan 

nilai sekarang (present value) dari investasi 
yang telah dilaksanakan. Jadi, profitability index 
dapat dihitung dengan memandingkan antara 
PV kas masuk dengan PV kas keluar.  
Rumus : 

 
Kriteria penilaian : 
Jika PI > 1, maka usulan proyek dikatakan 
menguntungkan (layak) 
Jika PI < 1, maka usulan proyek dikatakan 
tidak menguntungkan (tidak layak) 
 
Kriteria ini erat hubungannya dengan kriteria 
NPV, dimana jika NPV suatu proyek dikatakan 
layak (NPV > 0), maka menurut kriteria PI juga 
layak (PI > 1), karena keduanya menggunakan 
variable yang sama. 
 
Paradigma Penelitian 

Paradigma penelitian adalah pola pikir 
yang menunjukan hubungan antara variabel 
yang diteliti yang sekaligus mencerminkan 
jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu 
dijawab melalui penelitian, teori yang 
digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis 
dan jumlah hipotesis dan teknik analisis statis-
tik yang akan digunakan. 

 
Hipotesis 

Berdasarkan perumusan masalah, maka 
hipotesis yang diajukan pada penelitian ini 
adalah ; 
1. Dapat dipenuhi nilai NPV, IRR, dan PI se-

bagai instrument Capital Budgeting PT. Fa-
jar Mitra Krida Abadi 

2. Dapat dipenuhi analisi Capital Budgeting 
dalam membantu pembuatan Keputusan 
ekspansi di Perusahaan PT. Fajar Mitra 
Krida Abadi 

3. Dapat dipenuhi kelayakan PT. Fajar Mitra 
Krida Abadi untuk melakukan ekspansi 
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Gambar 1. Paradigma Penelitian 
 

HASIL DAN PEBAHASAN 
Rencana Investasi Perusahaan 

Fokus dari penelitian ini adalah perluasan 
usaha (ekspansi) dari PT. Fajar Mitra Krida Ab-
adi dalam bentuk pembangunan kantor baru. 
Dana yang dibutuhkan untuk membangung 
kantor baru tersbet antara lain : 
Gedung  Rp  9.999.999.777 
Kendaraan ops  Rp  3.000.000.000 
Kebutuhan kantor Rp     795.340.481 
Alat kerja (mesin) Rp  2.224.605.630 
Initial Investment Rp 15.983.945.888 
 

Sumber dana berasal dari modal sendiri, dalam 
hal ini adalah modal yang didapat dari laba ber-
sih di tahun 2021. 
 
Cash Inflow 
Cash Flow dapat dihitung dengan cara menam-
bahkan laba bersih setelah pajak (EAT) dengan 
depresiasi. 
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Tabel 1. Perhitungan Cash Inflow 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis Capital Budgeting 
1. Net Present Value 

Metode net present value atau nilai ber-
sih sekarang merupakan perbandingan an-
tara PV (Present Value) dari kas bersih 

dengan PV dari invstersi selama umur in-
vestasi. Pertama, kerahui dahulu PV  kas 
bersihnya. Langkah selanjutnya adalah 
pengurangan PV kas bersih dengan PV in-
vestasi.

 
Tabel 2. Present Value Cash Inflow tahun 2012-2021 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil perhitungan NPV menunjukan 
angka positif yaitu sebesar Rp 
67.298.697.616. Hal tersebut membuktikan 
bahwa investasi layak untuk dilakukan. 

2. Internal Rate of Return 
Metode internal rate of return merupa-

kan metode untuk mengukur tingkat 
pengembalian hasil intern. Penentunya 
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adalah dengan membandingkan antara IRR 
dengan biaya modal (discount factor). 
Perhitungan IRR dilakukan dengan cara 
mencari discount factor yang dapat 
menyamakan antara PV aliran kas dengan 
PV investasi (initial investment). Perhitungn 

IRR harus dilakukan secara trial and error 
sampai pada akhirnya berhasil diperoleh 
tingkat discount yang menyebabkan NPV 
sama dengan nol. Misalnya bandingkan 
PVCI dengan DF 9% dan DF 39%.

 
Tabel 3. Trial and Error DF 9% dan DF 39% 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil dari trial and error tersebut dilanjutkan dengan melakukan interpolasi untuk mengetahui 
IRR sebenarnya. 

 
Table 4. Perhitungan Interpolasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

IRR = 9% + [(
67,928,697,616

69,508,015,369
) × (39 − 9)] % 

IRR = 9% + [0.977278624 × 30]% 
IRR = 9% + 29.31835872% 
IRR = 38.31835872% 
IRR = 38,32 %   

Berdasarkan perhitungn IRR tersebut, 
dapar diketahui IRR sebesar 38,32%, Hal terse-
but menunjukan bahwa investasi layak untuk 
dilakukan. 

3. Profitability Index 
Metode profitability Index atau benefit and 
cost ratio (B/C ratio) merupakan ratio ak-
tifitas dari PV penerimaan bersih dengan PV 
pengeluaran investasi. Pada metode ini, un-
tuk mengukur layak atau tidaknya suatu 
proyek adlahe dengan membandingkan 
present value alitan kas dengan present 
value investasi. 
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PI = 
𝑃𝑉 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐼𝑛𝑓𝑙𝑜𝑤

𝑃𝑉 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑂𝑢𝑡𝑓𝑙𝑜𝑤
 

PI = 
83,912,643,503

15,983,945,888
 

PI = 5.249807781568986 
PI = 5.25 

 
Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat 

diketahui bahwa PI lebih besar dari 1, yaitu 
5,25. Hal tersebut membuktikan bahwa inves-
tasi layak untuk dilakukan. 
 

Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dil-
akukan terkait rencana ekspansi usaha dari PT. 
Fajar Mitra Krida Abadi, maka dapat diambil 
beberapa Kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan penilaian menggunakan 
metode Net Present Value (NPV) dalam men-
gukur perbandingan antara present value 
dari kas bersih dengan present value dari in-
vestasi, maka diperoleh total present value 
kas bersih lebih besar dari present value in-
vestasi dan memperoleh NPV yang bernilai 
positif. Artinya, hasil dari penilaian 
menggunakan metode NPV menentukan 
bahwa ekspansi usaha dari PT. Fajar Mitra 
Krida Abadi layak untuk dilakukan. 

2. Berdasarkan penilaian menggunakan 
metode Internal Rate of Return (IRR) dalam 
mengukur Tingkat pengembalian hasil in-
tern, maka diproleh hasil IRR lebih besar 
dari biaya modal. Artinya, hasil dari 
penilaian menggungakan metode IRR 
menunjukan bahwa ekspansi usaha dari PT. 
Fajar Mitra Krida Abadi layak dialkukan. 

3. Berdasarkan penilaian menggunakan 
metode Profitability Index (PI) dalam 
mengetahui ratio aktifitas dari presen value 
penerimaan bersih dengan presen value 
pengeluaran investasi, maka diperoleh hasil 
PI yang positif sebesar 5.25. Merupakan 
angka perbandungan untuk menentukan 
layak tidaknya investasi yang dilakukan da-
lam metode PI. Artinya, hasil dari penilaian 
menggunakan metode PI menunjukan 
bahwa ekspansi usaha dari PT. Fajar Mitra 
Krida Abadi layak untuk dilakukan. 

 
 

Saran 
Berdasarkan hasil yang telah dilakukan, 

peneliti ingin memberikan saran dengan hara-
pan dapat dijadiakan suatu pertimbangan oleh 
PT. Fajar Mitra Krida Abadi. Saran yang diberi-
kan oleh peneliti untuk PT. Fajar Mitra Krida 
Abadi adalaha sebagai berikut : 
1. Berdasarkan estimasi tersebarnya jaringan 

telekomunikasi bahwa PT. Fajar Mitra 
Krida Abadi membutuhkan untuk memuat 
rencana ekspansi dalam membentuk 
kanntor cabang guan dapat mencakup area 
pekerjaan yang lebih luas lagi. 

2. Sehubunagn dengan saran utnuk menam-
bah kantor cabang, peneliti memberikan 
saran kepada PT. Fajar Mitra Krida Abadi 
untuk melakukan riset pasar terlebih da-
hulu guna menentukan wilayah yang tepat 
sebelum mekakukan perencanaan Pem-
bangunan kantor baru. 
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